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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Kreativitas Guru 

a. Pengertian Kreativitas 

Kreativitas merupakan ciri-ciri khas yang dimiliki oleh 

individu yang menandai adanya kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang 

telah ada sebelumnya, menjadi suatu karya baru yang dilakukan 

melalui interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi 

permasalahan, dan mencari alternatif pemecahannya melalui cara-

cara berpikir divergen.1 Menurut Ngainun Naim Kreativitas ini 

merupakan upaya membangun berbagai terobosan yang 

memungkinkan bagi pemberdayaan dan penguatan bagi 

pengembangan bakat yang telah tergali. Di sinilah arti dan makna 

penting kreativitas untuk menunjang kesuksesan.2 

Hal tersebut senada dengan pendapat Ngalimun yang 

menyatakan bahwa kreativitas dapat dipahami melalui beberapa 

pengertian yaitu: 1) kreatif sering digambarkan dengan kemampuan 

berfikir kritis dan banyak ide, serta banyak ide dan gagasan, 2) orang 

kreatif melihat hal yang sama, tetapi melalui cara berpikir yang 

                                                 
1 Mohamad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 42-43. 
2 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hal. 244.   
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beda, 3) kemampuan yang menggabungkan sesuatu yang belum 

pernah tergabung sebelumnya, 4) suatu kemampuan untuk 

menemukan atau mendapatkan ide dan pemecahan baru.3 

Pada dasarnya kreativitas manusia tidak terbatas, karena 

manusia lahir sudah dibekali oleh Tuhan suatu potensi, dalam hal ini 

potensi harus dikembangkan dengan sebaik-baiknya. Hal ini 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nahl ayat 78:  

ع ل  ل كُمُ ااسَّمْع   ج  اتِكُمْ لا ت عْل مُون  ش يْأً و  ه  كُمْ مِنْ بطُُونِ أمَُّ ج  االَّله أ خْر  و 

الْأ فْئِد ة ۙ  ل ع لَّكُمْ ت شْكُرُون   ار  و  الْأ بْص  (١٧)و   

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. 

An-Nahl: 78)4 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia lahir, 

sekalipun tidak mengetahui sesuatu apapun tetapi oleh Allah telah 

memberikan anugerah potensi. Oleh karena itu kita hendaknya 

bersyukur dengan apa yang telah Alloh berikan. Salah satu caranya 

adalah dengan mengembangkan kreativitas kita semaksimal 

mungkin. Kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam 

kegiatan sehari-hari. Hampir semua manusia berhubungan dengan 

kreativitas, yang dikembangkan melalui seni atau penemuan-

                                                 
3 Ngalimun, dkk., Perkembangan dan Pengembangan Kreativitas, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2013), hal. 46.   
4 Al Qur’an, Surat An Nahl ayat 78, Al Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Departemen Agama 

RI, 1993), hal. 413. 
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penemuan baru. Penemuan tersebut akhirnya akan sangat 

bermanfaat bagi kehidupan manusia di masa mendatang. 

Terlepas dari beragamnya definisi kreativitas yang dibuat 

oleh para ahli, tetapi ada satu hal mendasar yang menjadi titik temu 

dari semua definisi yang ada terkait dengan kreativitas, yaitu 

kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan suatu hasil karya 

atau ide-ide yang baru. Kreativitas sendiri bukan hanya merupakan 

hasil dari proses berpikir yang disengaja, tetapi juga merupakan 

suatu anugerah dari Yang Kuasa kepada siapa saja yang 

dikehendaki.5 

Berdasarkan pengertian yang telah dirumuskan oleh 

beberapa ahli tersebut, maka yang dimaksud dengan kreativitas 

adalah kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu yang sama 

sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang telah ada 

sebelumnya menjadi suatu karya baru yang dilakukan melalui 

interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan 

dan mencari alternatif pemecahannya. 

 

b. Pengertian Guru 

Guru berasal dari bahasa Inonesia yang berarti orang yang 

mengajar.6 Dalam bahasa Inggris, dijumpai kata teacher yang berarti 

pengajar. Selain itu terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yang 

mengajar di rumah, mengajar ekstra, memberi les tambahan 

                                                 
5 Ngainum Naim, Menjadi Guru Inspiratif … hal. 220.   
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoneia, ed. 3, (Jakarta: Balai 

Putaka, 2007), cet. 4, hal. 377. 
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pelajaran, educator, pendidik, ahli didik, lecture, pemberi kuliah, 

penceramah.7 

Dalam bahasa Arab istilah yang megacu kepada pengertian 

guru lebih banyak, seperti al-alim (jamaknya ulama) atau al-

mualim, yang berarti orang yang mengetahui dan banyak digunakan 

para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru. Selain 

itu ada pula sebagian ulama yang menggunakan istilah al-Mudarris 

untuk arti orang yang mengajar atau orang yang memberi pelajaran.8 

Istilah al-Mu‟allim terdapat dalam al-Quran surat al-

Baqoroh ayat 151 yaitu : 

يكُمْ و   ك ِ يزُ  ل يْكُمْ آي اتنِ ا و  سُولًا مِنْكُمْ ي تلْوُ ع  لْن ا فيِكُمْ ر  ا أ رْس  يعُ ل ِمُكُمُ ك م 

ا ل مْ ت كُونوُا ت عْل مُون   يعُ ل ِمُكُمْ م  ة  و  الْحِكْم   الْكِت اب  و 

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat 

Kam, menyucikan kam, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-

Quran) dan Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum 

kamu ketahui. (Q.S al-Baqarah: 151) 9 

 Secara formal, menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 pasal 1 butir 1 Tentang Guru dan Dosen yang menyatakan 

bahwa: 

  

                                                 
7 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemikiran 

Tasawuf Al-Ghazali (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2001) Cet. 1, hal. 41. 
8 Ibid., hal. 41-42. 
9 Al Qur’an, Surat al-Baqarah ayat 151, Al Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Departemen 

Agama RI, 1993), hal. 23. 
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Yang disebut dengan guru adalah pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 

Berkaitan dengan fungsi guru sebagai pengajar yang 

melakukan transfer of knowledge, dan juga sebagai pendidik yang 

melakukan transfer of values, serta sekaligus sebagai pembimbing 

yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar 

maka diperlukan adanya berbagai peranan dari seorang guru. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sri Esti Wuryani 

Dwijiwandono dalam bukunya Psikologi Pendidikan, peran seorang 

guru adalah sebagai berikut:10 

1) Guru sebagai ahli instruksional 

Guru harus secara konsisten membuat keputusan tentang 

materi pelajaran dan metodenya. Keputusan ini didasarkan pada 

sejumlah faktor yang meliputi mata pelajaran yang akan 

disampaikan, kebutuhan dan kemmapuan siswa serta tujuan 

yang akan dicapai. 

2) Guru sebagai motivator 

Guru harus bisa memberikan dorongan belajar kepada 

siswanya sehingga mereka tetap memiliki semangat yang tinggi 

dalam belajar. Selain itu, dalam setiap pelajaran seorang guru 

senantiasa mengingatkan dan mengurangi sifat malas siswa. 

                                                 
10 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2006), hal. 27-

29. 
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pemberian motivasi kepada siswa dapat berupa pemberian nilai 

(bagi yang baik) yang disertai hadiah dan yang mendapat nilai 

buruk dengan mengatakan jangan putus asa atau belajar lebih 

giat. 

3) Guru sebagai manajer 

Guru memiliki tugas untuk mengelola kelas, diantaranya: 

mengawasi kegiatan kelas, mengorganisasi pelajaran, 

melengkapi formulir, mempersipakan tes, menetapkan nilai, 

bertemu dengan orangtua siswa, menyimpan catatan-catatan 

tentang pribadi siswa-siswanya, mengatur lingkungan belajar 

belajar yang relative sehat, dan bebas dari masalah-masalah 

tingkah laku. 

4) Guru sebagai konselor 

Guru harus sensitif dalam mengobservasi tingkah laku siswa. 

mereka harus siswa. Guru harus mencoba merespons secara 

konstruktif ketika emosi siswa mulai mengganggu belajar. 

Mereka hatus tahu ketika ada siswa yang membutuhkan 

bimbingan atau meminta untuk mecarikan problem solving dari 

masalah yang sedang dihadapi oleh mereka. 

5) Guru sebagai model 

Guru harus bertindak sebagai seorang contoh atau model 

bagi siswanya. Karena pada dasarnya guru merupakan 

representasi dari sekelompok orang pada suatu komunitas atau 
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masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan, yang dapat 

digugu dan ditiru. 

Adapun peran lain dari guru yang disampaikan oleh 

Muhibbin Syah, yaitu: 

1) Guru sebagai designer of instruction atau perancang pengajaran, 

seorang guru harus senantiasa mampu dan siap merancang 

kegiatan belajar mengajar yang berhasil guna dan berdaya guna. 

2) Guru sebagai manager of instruction atau pengelola pengajaran, 

sebagai pengelola pelajaran di dalam kelas seorang guru harus 

mempunyai kemampuan dalam mengelola seluruh tahapan 

proses belajar mengajar. Di antara kegiatan-kegiatan 

pengelolaan proses pembelajaran yang terpenting adalah 

menciptakan kondisi dan situasi yang sebaik-baiknya sehingga 

memungkinkan siswa belajar dengan maksimal. 

3) Guru sebagai evaluator os student learning atau evaluator hasil 

pembelajaran siswa, fungsi ini menghendaki guru untuk 

senantiasa mengikuti taraf perkembangan kemajuan prestasi 

belajar atau kinerja akademik siswa dalam kurun waktu 

pembelajaran. 

Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran 

guru sangat kompleks dalam proses pembelajaran. semua peran 

tersebut harus selalu diupayakan karena guru memiliki peran aktif 

sebagai tenaga professional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang 

semakin berkembang. 
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c. Kreativitas Guru 

Faktor keberhasilan dalam proses pembelajaran salah satuya 

adalah peran guru. Oleh karena itu, kadar kualitas guru merupakan 

penentu kadar kualitas output di suatu sekolah. Untuk menciptakan 

output yang berkualitas, maka dibutuhkan guru yang professional. 

Seperti yang dikatakan oleh Rahmad, “seorang guru haruslah 

bersifat dinamis, kreatif, dan inovatif serta dituntut mamapu 

menyesuaikan diri dengan perubahan zaman.”11 Guru Kreatif adalah 

guru yang mudah untuk dicintai siswa. karena kehadirannya akan 

membuat mereka terhibur melalui pembelajaran yang segar dan 

menyenangkan. Hal tersebut dikarenakan guru kreatif memiliki 

berbagai cara untuk mengemas pembelajaran dengan cara yang unik 

dan menarik.12 

Berikut merupakan indikator untuk mengetahui bagaimana 

ciri-ciri guru kreatif, Rona Binham berpendapat anatara lain :13 

1) Mampu menciptakan ide baru 

Kreatif identik dengan sebuah penemuan ide baru. Dengan 

demikian bisa dikatakan bahwa guru kreatif adalah guru yang 

mampu menemukan sebuah ide baru yang bermanfaat bagi 

peserta didik. Ide ini bisa muncul dengan tidak terduga 

(spontan) atau pun melalui perencanaan. Namun, perlu 

                                                 
11 Baharudin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2010), 

hal. 200. 
12 Sukardi, Guru Malas Guru Rajin, (Bandung : MQS Publishing, 2010), hal. 74. 
13 Erwin Widiasworo, Rahasia Menjadi guru Idola : Paduan Memaksimalkan Proses Belajar 

Mengajar Secara Kreatif dan Interaktif, (Ypgyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 72. 
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diketahui bahwa untuk bisa menciptakan ide, guru harus banyak 

belajar guna menambah wawasan yang akan menjadikan 

pemikirannya berkembang. Karena jika tidak, akan sulit bagi 

guru untuk bisa menciptakan ide-ide baru yang segar. 

2) Tampil beda 

Guru yang kreatif akan terlihat berbeda penampilannya saat 

mengajar dengan guru lain yang minim atau tidak kreatif. 

Mereka cenderung memiliki ciri khas tersendiri karena memang 

mereka penuh dengan sesuatu yang baru, yang terkadang hal 

tersebut tidak pernah terpikirkan oleh guru-guru lainnya. 

3) Fleksibel 

Guru yang kreatif tentu saja sangat menghindari sifat kaku 

pada dirinya. Guru kreatif lebih mengedepankan kondisi 

daripada harus selalu memaksakan rencana yang telah ia buat 

sebelumnya. Tentunya dengan begitu, mereka memiliki 

kemampuan memahami para siswanya dengan lebih baik, 

memahami karakter siswa, memahami gaya belajar siswa dan 

tentunya memahami apa yang diharapkan oleh siswa dari setiap 

kegiatan pembelajarannya. 

4) Mudah bergaul 

Guru yang kreatif mempunyai kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang sedang 

ditempatinya. Sehingga dengan begitu mudah bagi guru untuk 

bergaul atau merebut hati siswanya. Kemampuan ini harus 
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selalu mereka tunjukkan secara professional ketika guru di 

dalam kelas atau di luar kelas. Guru tidak boleh terlalu jaga 

gengsi, karena hal tersebut akan membuat siswa enggan dan 

sungkan mendekati guru. Bersikap layaknya sahabat adalah 

sikap yang tepat untuk membuat siswa nyaman bergaul dengan 

guru. 

5) Senang melakukan eksperimen 

Guru yang kreattif memiliki rasa ingin tahu yang kuat. 

Mereka selalu tertantang untuk membuat hal-hal baru dengan 

eksperimen yang dilakukannya. Eksperimen tersebut bisa 

berupa metode pembelajaran atau hal lainnya. Intinya, 

eksperimen ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuannya 

menjadi seorang guru. Guru yang memiliki ciri ini ditandai 

dengan mereka tidak pernah jenuh untuk mencoba sesuatu yang  

baru, yang belum pernah ia lakukan. Jika berhasil akan menjadi 

suatu yang patut untuk diteruskan, jika tidak akan ia evaluasi 

dan ia jadikan bahan pembelajaran untuk mencapai sesuatu yang 

lebih baik. 

6) Cekatan 

Guru kreatif bekerja dengan cekatan menangani berbagai 

masalah dengan cepat dan baik. Ia tidak suka menunda-nunda 

suatu pekerjaan. Setiap masalah yang dihadapi akan ia 

selesaikan dengan cepat. 
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7) Humoris 

Menjadi guru killer saat ini tidaklah zamannya lagi. Anak-

anak akan takut dan tidak mau belajar. Meskipun tidak setiap 

orang mempunyai sifat humoris, sifat ini dituntut untuk dimiliki 

seorang pengajar.14 Guru yang humoris biasanya disukai oleh 

siswanya. Siswa menyukai suasana belajar yang tidak tegang. 

Kelas akan terasa menyenangkan jika pembelajarannya 

berlangsung dengan menyenangkan pula.15 

8) Ekspresif 

Orang kreatif tidak akan takut menyatakan pemikiran dan 

perasaannya. Mereka mau untuk menjadi dirinya sendiri.16 

Meski terkesan mudah ketika mengetahui ciri-ciri guru 

kreatif di atas, namun anggapan berbeda akan muncul ketika melihat 

tuntutan guru kreatif di lapangan. Guru kreatif akan selalu dituntut 

profesionaltisnya dan harus selalu terampil dalam setiap kinerjanya. 

Karena kinerja guru akan menentukan keberhasilan dalam 

mengembangkan tiga ranah kompetensi yang harus dimiliki siswa, 

yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik, yang ketiganya jika 

digabungkan akan melahirkan life skill. 

Sebagai upaya menjadi seorang guru yang kreatif tentu 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi dalam merelealisasikan 

ide atau gagasan mereka. Ngainun Naim dalam bukunya “Menjadi 

                                                 
14 Andhi Yudha, Kenapa Guru Harus Kreatif, (Bandung: Misan Pustaka, 2009), hal. 24. 
15 Joyce Wycoff, Menjadi Super Kreatif Melalui Metode Pemetaan-Pikiran, (Bandung: 

Kaifa, 2003), hal. 49. 
16 Ibid., hal. 50. 
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Guru Inspiratif” menyebutkan bahwa salah satu cara 

mengembangkan kreativitas adalah dengan strategi 4-P. P yang 

pertama yaitu pribadi. Kreativitas di sini dikaitkan dengan ciri-ciri 

kreativitas yang terdapat pada diri individu, yaitu ciri-ciri yang 

bersifat aptitude atau kognitif (berkaitan dengan kemampuan 

berpikir) serta ciri-ciri yang bersifat non-aptitude atau afektif 

(berkaitan dengan sikap dan perasaan). P yang kedua adalah 

pendorong. Pendorong ini bersifat internal adalah pendorong yang 

ada dalam diri individu, yairu hasrat dan motivasi yang kuat dari diri 

kita. Pendorong yang bersifat ekstrenal adalah pendorong dari luar 

individu seperti tersedianya sarana prasarana yang menunjang sikap 

kreatif. Adapun P yang ketiga adalah proses. Di sini lebih ditekankan 

pada kegiatan bersibuk diri secara kreatif. Terakhir adalah P yang 

keempat yaitu produk. Di sini kreativitas dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mencipta dan menghasilkan produk-produk 

baru.17 

Faktor- faktor yang mempengaruhi kreativitas ada dua, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal.18 

1) Faktor Internal 

a) Kondisi internal yang memungkinkan timbulnya proses 

kreatif adalah: Keterbukaan terhadap pengalaman, terhadap 

rangsangan- rangsangan dari luar maupun dari dalam. 

                                                 
17 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif … hal. 138-139. 
18 Fuad Nashori dan Diana Rahcmi. Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif Psikologi 

Islami, (Yogyakarta, Menara Kudus, 2002), hal. 57-59.   
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Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan 

menerima segala sumber informasi dari pengalaman 

hidupnya sendiri dengan menerima apa adanya, tanpa ada 

usaha mempertahankan diri, tanpa kekakuan terhadap 

pengalaman-pengalaman tersebut dan keterbukaan terhadap 

konsep secara utuh, kepercayaan, persepsi dan hipotesis. 

Dengan demikian, individu kreatif adalah individu yang 

menerima perbedaan. 

b) Evaluasi internal, yaitu pada dasarnya penilaian terhadap 

produk karya seseorang terutama ditentukan oleh diri sendiri, 

bukan karena kritik atau pujian orang lain. Walaupun 

demikian individu tidak tertutup dari masukan dan kritikan 

dari orang lain. 

c) Kemampuan untuk bermain dan bereksplorasi dengan unsur- 

unsur, bentuk-bentuk dan konsep-konsep. Kemampuan 

untuk membentuk kombinasi dari hal-hal yang sudah ada 

sebelumnya. 

d) Spiritualitas seseorang juga mempengaruhi kreativitas. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Osman Bakar bahwa 

keimanan pada wahyu Al-Qur'an dapat menyingkapkan 

semua kemungkinan yang terdapat dalam akal manusia. 

Ketundukan pada wahyu memampukan akal untuk 

mengaktualisasikan kemungkinan-kemungkinan potensi-

potensi manusia hingga berkat dari wahyu membuatnya 
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teraktualisasikan. Dalam perspektif ini adalah sangat berarti 

bagi seorang ilmuwan Ibnu Sina, yang merupakan salah satu 

pemikir terbaik dalam sejarah umat manusia untuk sering 

berusaha berdo'a meminta pertolongan Tuhan dalam 

memecahkan masalah filosofis dan ilmiahnya. Menurut Ibnu 

Sina, sebagaimana dikutip Osman Bakar, penerimaan ide-ide 

yang lebih tinggi hanya mungkin bila pikiran dicerahkan oleh 

akal aktif. Agar bisa tercerahkan akal mesti disinari oleh 

cahaya iman, dan disentuh oleh keberkatan yang tumbuh dari 

wahyu.  

2) Faktor Eksternal 

Di samping aspek internal, aspek eksternal juga 

mempengaruhi kreativitas seseorang. Aspek eksternal 

(lingkungan) yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya 

kreativitas adalah lingkungan kebudayaan yang mengandung 

keamanan dan kebebasan psikologis. Faktor lingkungan yang 

terpenting adalah lingkungan yang memberikan dukungan atas 

kebebasan bagi individu. Dikatakan oleh Utami Munandar 

bahwa timbul dan berkembangnya kreativitas menjadi suatu 

kreasi yang tidak lepas dari kebudayaan serta pengaruh 

masyarakat tempat individu tinggal.19 

                                                 
19 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal. 60. 
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Namun dalam dalam mengembangkan krativitasnya, guru 

pasti mengalami kendala. Berikut ini faktor yang dapat menghambat 

kreativitas seseorang. 

1) Kesombongan 

Seseorang yang sombong akan terhambat kreativitasnya. Hal 

ini karena orang lain dianggap memiliki kemampuan 

dibawahnya sehingga ia tidak mau belajar dari orang lain. 

Sombong sama artinya dengan menutup diri dengan segala 

kemajuan yang ada. 

2) Putus asa 

Salah satu sikap yang yang juga tidak boleh melekat pada 

seorang guru adalah sikap putus asa. Sebagai guru, sikap putus 

asa akan mengganggu perkembangan profesi dan kreativitasnya. 

3) Pandangan yang sempit 

Perkembangan teknologi yang pesat saat ini harus dapat diikuti 

oleh guru dengan baik. Kehadiran teknologi seharusnya makin 

memudahkan guru untuk memperluas pandangannya, bukan 

malah tetap memaksakan memakai cara lama yang kurang 

efektif. Guru yang berpandangan sempit akan membatasi dirinya 

sendiri. Ia akan tetap memakai cara lama dan menolak 

menggunakan cara yang biasa ia lakukan saja untuk mengatasi 

suatu masalah.20 

                                                 
20 Mulyana A.Z, Rahasia Menjadi Guru Hebat, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 

2010), hal. 138-139. 
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Selain faktor tersebut terdapat beberapa faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kreativitas. Adapun faktor- faktor tersebut 

antara lain adalah: 

1) Kemampuan kognitif 

Pendidikan formal dan informal mempengaruhi keterampilan 

sesuai dengan bidang dan masalah yang dihadapi individu yang 

bersangkutan. 

2) Karakteristik Kepribadian 

Faktor ini meliputi kemauan dan tekad untuk mengatasi segala 

hambatan, mengambil resiko yang masuk akal, kesungguhan 

dalam menghadapi frustasi dan kemandirian. 

3) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik sangat mempengaruhi kreativitas seseorang, 

karena motivasi instrinsik dapat membangkitkan semangat 

individu untuk belajar sebanyak mungkin untuk menambah 

pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 

permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga individu dapat 

mengemukakan ide secara lancar, dapat memecahkan masalah 

dengan luwes, mampu mencetuskan ide-ide yang orisinil dan 

mengelaborasi ide. 
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4) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial yaitu tidak adanya tekanan-tekanan dari 

lingkungan sosial seperti pengawasan, penilaian, maupun 

pembatasan dari pihak luar.21 

5) Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja sendiri adalah masa kerja guru dalam 

melaksanakan tugas sebagai pendidikan pada satudan 

pendidikan tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang 

berwenang (pemerintah atau kelompok masyarakat 

penyelenggara pendidikan). Di dalam menekuni bidangnya guru 

selalu bertambah pengalamannya. Semakin bertambah masa 

kerjanya diharapkan guru semakin banyak pengalaman. 

Pengalaman ini erat kaitannya dengan peningkatan 

profesionalisme pekerjaan. Guru yang sudah mengabdi di dunia 

pendidikan harus lebih professional dibandingkan guru yang 

baru beberapa tahun mengabdi.22 

6) Keterbukaan terhadap pengalaman 

Keterbukaan terhadap pengalaman adalah kemampuan 

menerima segala sumber informasi dari pengelaman hidupnya 

sendiri dengan menerima apa adanya, tanpa ada usaha defence, 

tanpa kekakuan terhadap pengalaman-pengalaman tersebut. 

                                                 
21 Nur Aeni, Ada Apa Dengan Kreativitas, diakses di http:www.jurnal.ump.ac.id pada 

tanggal 30 Desember 2019 pukul 14: 57 WIB. 
22 Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hal. 14. 
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Dengan demikian individu kreatif adalah individu yang mampu 

menerima perbedaan. 

7) Membaca Buku 

Gilber H.Hunt yang menyatakan bahwa salah satu kriteria guru 

yang unggul adalah guru yang memiliki pengetahuan yang 

memadai dalam mata pelajaran yang diampunya, dan terus 

mengikuti kemajuan dalam bidang ilmunya itu.23 

 

2. Peningkatan Mutu Pembelajaran Tematik 

Peningkatan merupakan serangkaian proses, cara atau perbuatan 

untuk meningkatkan usaha, kegiatan dan sebagainya. Peningkatan juga 

dapat dikatakan sebagai suatu perubahan atau perkembangan dari 

jenjang atau babak yang satu menuju ke jenjang yang lebih tinggi atau 

lebih maju. Peningkatan yang dimaksud di sini adalah serangkaian 

proses untuk meningkatkan mutu pembelajaran tematik. 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kualitas berarti mutu, 

yaitu tingkat baik buruknya sesuatu.24 Sedangkan menurut Nana 

Sudjana, pengertian secara umum dapat diartikan suatu gambaran yang 

menjelaskan mengenai baik buruk hasil yang dicapai para siswa dalam 

proses pendidikan yang dilaksanakan.25 

Mendengar istilah kualitas, pemikiran tertuju pada suatu benda 

atau keadaan yang baik. Kualitas lebih mengarah pada sesuatu yang 

                                                 
23 Ahmad Barizi, Menjadi Guru Unggul, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Meida, 2009), hal. 146. 
24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai 

Pustaka, 2001), hal. 603. 
25 Nana Sudjana, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), hal. 87. 
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baik. Sedangkan pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa. 

Jadi, membicarakan kualitas pembelajaran artinya mempersoalkan 

bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama ini berjalan 

dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan.26 

Mutu atau kualitas pembelajaran tematik adalah mutu yang 

terdapat dalam pelaksanaan pembelajaran tenatik di suatu lembaga 

pendidikan dalam hal mencapai target sebagai bentuk keberhasilan 

memenuhi tuntutan dan standar yang telah ditentukan sebelumnya. 

Upaya-upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tematik 

adalah sebagai berikut. 

a. Peningkatan Kualitas Materi 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

menetapkan materi pelajaran 1) materi pelajaran hendaknya sesuai 

dengan atau dapat menujang tercapainya tujuan instruksional; 2) 

materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat dan 

perkembangan siswa pada umumnya; 3) materi pelajaran 

hendaknya terorganisasi secara sistematik dan berkesinambungan; 

dan 4) materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat 

factual maupun konseptual.27 Sedangkan menurut Prastowo agar 

materi pembelajaran dapat menunjang standar kompetensi dan 

kompetensi dasar maka ada enam pertimbangan yang meliputi: 1) 

karakteristik tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, 

                                                 
26 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang 

Kreatif dan Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal. 153. 
27 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2006), hal. 162. 
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sosial, dan spiritual siswa; 2) kebermanfaat bagi siswa; 3) struktur 

keilmuan; 4) kedalaman dan keluasan materi; 5) relevansi dengan 

kebutuhan siswa dan tuntutan lingkungan; 6) alokasi waktu yang 

tersedia.28 

b. Pemanfaatan Metode yang Bervariasi 

Menurut Muhaimin, belajar mengajar merupakan kegiatan 

yang komplek. Mengingat kegiatan belajar mengajar merupakan 

kegiatan yang komplek, maka hampir tidak mungkin untuk 

menunjukkan dan menyimpulkan salah satu metode belajar 

mengajar tertentu lebih unggul daripada metode belajar mengajar 

yang lainnya dalam usaha mencapai semua tujuan, oleh semua 

guru, untuk semua murid, untuk semua mata pelajaran, dalam 

semua situasi dan kondisi, dan untuk selamanya.29 

c. Pemanfaatan Fasilitas Penunjang Pembelajaran 

Ketika guru mampu memanfaatkan fasilitas penunjang 

pembelajaran yang ada, diharapkan kemudahan dalam 

penyampaian materi oleh guru kepada  siswa dapat dengan mudah 

terwujud. Dengan demikian, menjadi penting ketika guru 

dihadapkan dengan suatu keterbatasan dalam pengadaan alat bantu 

pembelajarannya, guru tetap berusaha memaksimalkan alat bantu 

penunjang yanga ada di sekolah dan lingkungannya. 30 Menurut 

                                                 
28 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Yogyakarta: Diva Press,2013), hal. 

342. 
29 Muhaimin, dkk. Strategi Belajar Mengajar :Penerapannya Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama, (Surabaya : Citra Media, 1996), hal. 81. 
30 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran… hal. 153. 
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Azhar Arsyad, pemanfaatan fasilitas belajar memberikan beberapa 

manfaat, yaitu: 1) Dapat memperjelas pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar, 2) Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara peserta didik dan lingkungannya memungkinkan 

peserta didik untuk belajar sendiri sesuai dengan kemampuan, 3) 

Memberikan persamaan pengalaman kepada peserta didik tentang 

peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan 

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan 

lingkungannya. 31 

d. Pemanfaatan media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah sesuatu yang bersifat 

meyakinkan pesan dan dapat merangksang pikiran, perasaan, dan 

kemauan audiens (siswa) sehingga dapat terjadinya proses belajar 

pada dirinya.32 Dalam proses pembelajaran hadirnya media sangat 

diperlukan, sebab mempunyai peranan besar dan berpengaruh 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini, dikarenakan 

belajar tidak selamanya hanya bersentuhan dengan hal-hal yang 

bersifat kompleks, dan berada di balik realitas. Karena itu media 

memiliki andil untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak dan 

memudahkan materi yang rumit.33 Menurut Kemp and Dayton 

                                                 
31 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 25. 
32 Asnawir dan M. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 

hal. 12. 
33 M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Prospect, 2009), hal. 106-107. 
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dalam Arsyad kontribusi media pembelajran meliputi: 1) 

penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar, 2) 

pembelajaran lebih menarik, 3) pembelajaran lebih interaktif, 4) 

waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek, 5) kualitas 

pembelajaran meningkat, 6) proses pembelajaran dapat 

berlangsung kapanpun dan dimanapun, 7) menanamkan sifat 

positif siswa, dan 8) membuat peranan guru menjadi lebih 

produktif.34 

e. Mengadakan Evaluasi 

Evaluasi adalah suatu proses yang berlangsung secara 

berkesinambungan. Evaluasi dilakukan sebelum, selama dan 

sesudah suatu proses pembelajaran. Evaluasi sebelum proses 

pembelajaran, misalnya karakteristik siswa, kemampuan siswa, 

metode dan materi pembelajaran yang digunakan. Evaluasi selama 

proses pembelajaran adalah evaluasi yang digunakan untuk 

melacak dan memperbaiki masalah belajar mengajar serta 

kesulitannya, baik dalam penyampaian materi maupun strategi 

pendekatan yang digunakan. Feed back atau umpan bail diberikan 

melalui tes-tes formatif. Evaluasi pencapaian hasil belajar siswa 

dapat dilakukan secara formatif dan sumatif.35 

f. Memberi penguatan 

Keterampilan memberikan penguatan merupakan 

ketrampilan yang arahnya untuk memberikan dorongan, tanggapan 

                                                 
34 Azhar Arsyad, Media …hal. 26-27. 
35 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran… hal. 164. 
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atau hadiah bagi siswa agar dalam mengikuti pelajaran merasa 

dihormati dan diperhatikan. Penghargaan mempunyai pengaruh 

positif dalam kehidupan manusia sehari-hari, yaitu mendorong 

seorang memperbaiki tingkah laku serta meningkatkan kegiatan 

atau usahanya. 

g. Mengajar kelompok kecil dan perorangan 

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan suatu 

bentuk pembelajaran yang memungkinkan guru memberikan 

perhatian terhadap setiap peserta didik, dan menjalin hubungan 

yang lebih akrab antara guru dengan peserta didik maupun antara 

peserta didik dengan peserta didik. 

h. Mengelola kelas 

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru untuk 

menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, dan 

mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam pembelajaran. 36 

Di samping beberapa upaya di atas, terdapat beberapa upaya 

yang bisa dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Guru kreatif, profesional, dan menyenangkan harus 

memiliki berbagai konsep dan cara untuk mendongkrak kualitas 

pembelajaran.  

Berikut disajikan beberapa jurus jitu untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, antara lain.37 

                                                 
36 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran…  hal. 153. 
37 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

menyenangkan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008) hal. 78-83. 
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a. Mengembangkan kecerdasan emosi 

b. Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran 

c. Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang 

d. Membangkitkan nafsu belajar 

e. Melibatkan masyarakat dalam pembelajaran 

Selanjutnya untuk meingkatkan mutu pembelajaran terdapat 

beberapa faktor yang harus diperhatikan. Faktor tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a. Faktor Guru 

Faktor ini mempunyai pengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran yang meliputi: kemampuan dasar yang dimilki oleh 

guru, baik bidang kognitif (intelektual) seperti penguasaan bahan, 

keteladanan, sikap mencintai profesinya, dan bidang perilaku 

seperti keterampilan mengajar, menilai hasil belajar, dan lain-lain 

b. Faktor Siswa 

Hal yang memperngaruhi kualitas pembelajaran yang datang 

dari siswa diantaranya adalah kemampuan siswa, motivasi belajar, 

minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, dan beribadah 

c. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kualitas pembelajaran. 

Adapun kondisi lingkungan tersebut antara lain: 

1) Suasana belajar 

Suasana belajar yang lebih demokratis lebih kondusif bagi 

pencapaian hasil belajar yang optimal dibandingkan dengan 
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suasana belajar yang kaku dan disiplin ketat dengan otoritas 

yang ada pada guru. Dalam suasana belajar demokratis, siswa 

memiliki kebebasan untuk belajar, mengajukan pendapat, 

berdialog dengan teman sekelas, dan lain-lain. Sebaliknya 

perasaan cemas dan khawatir sering tidak menumbuhkan 

kreativitas dalam belajar 

2) Fasilitas dan sumber belajar yang tersedia 

Seringkali guru merupakan satu-satunya sumber belajar di 

kelas. Situasi ini kurang menunjang kualitas pembelajaran, 

sehingga hasil belajar yang dicapai siswa tidak optimal.38 

Sumber belajar tidak terbatas pada guru atau bahan-bahan 

pelajaran seperti buku bacaan atau semacamnya. Tetapi sumber 

belajar juga meliputi segala sesuatu yang dapat memudahkan 

kepada siswa dalam memperoleh informasi, pengetahuan, 

pengalaman, dan keteramilan dalam proses belajar mengajar.39 

Sumber belajar dapat meliputi orang, data, atau benda yang 

digunakan untuk memberi kemudahan bagi siswa.40 

 

  

                                                 
38 Ahmad Munjin Nasih & Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hal. 24-25. 
39 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional…, hal. 209. 
40 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hal. 209. 
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3. Pembelajaran Tematik Berbasis Multiple Inteligences 

a. Pembelajaran Tematik 

Menurut Poerwadarminta, pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna pada murid. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan 

pokok yang menjadi topic pembicaraan.41 Dalam Depdiknas 

disebutkan bahwa pembelajaran tematik sebagai model 

pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis dari model 

pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya 

adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tena untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada siswa.42 

Istilah model pembelajaran terpadu sebagai konsep sering 

dipersamakan dengan intregated teaching and learning, intregated 

curriculum approach, a coherent curriculum approach. Jadi 

berdasarkan istilah tersebut, maka pembelajaran terpadu pada 

dasarnya lahir salah satunya dari pola pendekatan kurikulum yang 

terpadu (integrated curriculum approach). Definisi mendasar 

tentang kurikulum terpadu dikemukakan oleh Humphreys bahwa: 

“Studi terpadu adalah studi dimana para siswa dapat 

mengeksplorasi pengetahuan mereka dalam berbagai mata 

pelajaran yang berkaitan dengan aspek-aspek tertentu dari 

lingkungan mereka. Ia melihat pertautan antara 

kemanusiaan, seni komunikasi, ilmu pengetahuan alam, 

                                                 
41 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014),hal. 

80. 
42 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi. 
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matematika, studi social, music, dan seni. Keterampilan 

pengetahuan dikembangkan dan diterapkan di lebih dari 

satu wilayah studi.”43 

 

Berdasarkan definisi tersebut, pada dasarnya kurikulum 

terpadu adalah pendekatan edukasional yanga ada kaitannya dengan 

teori multiple intelligences yang mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi pembelajaran seumur hidup. Sekolah harus memandang 

pendidikan sebagai proses mengembangkan kemampuan yang 

dibutuhkan dalam kehidupan di abad ke- 21. 

Abdul Majid menyatakan bahwa pembelajaran tematik 

merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (integrated 

instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif 

menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 

secara holistic, bermakna, dan otentik.44 Adapun pada Bab III Poin 

E dalam lampiran Permendikbud RI No. 67 Tahun 2013 dijelaskan, 

“pelaksanaan kurikulum 2013 pada sekolah dasar/ madrasah 

ibtidaiyah dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan 

tematik terpadu dari kelas I sampai kelas VI. Mata pelajaran 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dikecualikan untuk tidak 

menggunakan pembelajaran tematik terpadu.45 

                                                 
43 Trianto, Desain Pembelajaran Pengembangan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Kencana, 

2011), hal. 147-148. 
44 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu… hal. 80. 
45 Andi Prasetyo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu 

(Implementasi Kurikulum 2013 untuk SD/MI), (Jakarta: Kencana, 2015), hal. 20. 
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Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran tematik merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 

berbagai mata pelajaran ke dalam tema dengan proses pembelajaran 

yang bermakna disesuaikan dengan perkembangan siswa, 

pengalaman dan lingkungan siswa. 

 

b. Multiple Intelligences 

Howard Gardner sebagai pelopor yang memperkenalkan 

konsep multiple intellgences berpendapat bahwa inteligensi 

seseorang tidak hanya memiliki kapasitas untuk belajar dan 

menyelesaikan masalah, tetapi juga memiliki kapasitas menciptakan 

sesuatu dalam konteks yang kaya serta menciptakan setting yang 

alamiah. Sebagai contoh bidang musik, bidang visual ruang serta 

kinestetika tubuh merupakan produk alamiah dalam konteks yang 

kata serta memiliki setting alamiah.46 

Menurut Gardner setiap individu normal memiliki tiap 

keahlian hingga taraf tertentu, setiap individu mempunyai perbedaan 

dalam tingkat keahlian, dan setiap individu berbeda karena 

mempunyai kombinasi kecerdasan yang berlainan. Pada tahun 1999 

Gardner menghasilkan sebuah karya intelektual yang berjudul 

Intellegences Reframed yang menyatakan otak manusi setidaknya 

                                                 
46 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 227. 
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menyimpan sembilan kecerdasan. Adapun sembilan kecerdasan 

yang dimaksud adalah: 

1) Kecerdasan bahasa (linguistic intellegence)  

Kemampuan untuk menggunakan dan mengolah kata-kata 

secara efektif baik secara moral maupun tertulis seperti dimiliki 

para pendipta puisi, editor, jurnalis, dramawan, sastrawan, 

pemain sandiwara, maupun orator. Kemampuan ini berkaitan 

dengan penggunaan dan pengembangan bahasa secara umum. 

Orang yang berintelegensi linguistik tinggi akan berbahasa 

lancar, baik, lengkap, dan mudah belajar beberapa bahasa. Anak 

yang memiliki kecerdasan bahasa yang menonjol biasanya 

senang membaca, bercerita, senang menulis cerita atau puisi, dan 

senang membaca tentang ide-ide yang yang menarik minatnya.47 

2) Kecerdasan matematis logis (logical- mathematical intelligence) 

Kecerdasan logis Matematika adalah ketrampilan berpikir 

dengan penalaran yang melibatkan pemecahan masalah secara 

logis dan ilmiah serta kemampuan matematis.48 Ini adalah 

kecerdasan yang digunakan ilmuwan untuk membuat hipotesa 

dan dengan tekun mengujinya dengan eksperimen. Ini juga 

kecerdsan yang digunakan oleh akuntan pajak, pemrogaman 

komputer dan ahli Matematika. Ketrampilan kerjanya antara lain 

                                                 
47 Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas: Panduan Membantu Anak Belajar dengan 

Memanfaatkan Multiple Intelligence-nya, terj. Rina Buntaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2002), hal. 12. 
48 Bobbi Deporter dan Mike Henarcki (diterjemahkan Ary Nilandari), Quantum Teaching, 

(Bandung: Kaifa, 2005), hal. 98. 
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mengurus keuangan, membuat anggaran, melakukan penelitian 

ekonomi, menyusun hipotesis, melakukan kegiatan akuntansi, 

berhitung, mengadakan kalkulasi, menikmati menggunakan 

bahasa komputer atau program sofwer logika, bermain catur, dan 

permainan strategi lainnya, menjelaskan masalah secara logis, 

merancang eksperimen, suka bermain teka-teki logika, membuat 

penalaran, melakukan audit, menganalisis, menyusun 

sistematika, dan lain-lain.49 

3) Kecerdasan gerakan badan (bodily- kinestethic intelligence) 

Kecerdasan kinestetik jasmani adalah kecerdasan seluruh 

tubuh (atlet, penari, seniman, pantomime akor) dan juga 

kecerdasan tangan (montir, penjahit, tukang kayu, ahli bedah) 

contoh:bergerak-gerak ketika sedang duduk; terlibat dalam 

kegiatan fisik seperti renang, bersepeda, hiking atau bermain 

skateboard; perlu menyentuh sesuatu yang ingin dipelajari; 

menikmati melompat, gulat dan lari; memperlihatkan 

ketrampilan dalam kerajinan tangan seperti kayu,menjahit, 

mengukir; menikmati bekerja dengan tanah liat, melukis dengan 

jari atau kegiatan “kotor”lainnya; suka membungkar 

sebuahbenda kemudian menyusun lagi. Dalam dunia sehari-hari 

kita sangat memerlukan kecerdasan yang satu ini,misalnya: 

membuka tutup botol, memasang lampu dirumah, memperbaiki 

mobil, olah raga, dansa, dan sebagainya. Jenis pekerjaan yang 

                                                 
49 Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola Kecerdasan dalam pembelajaran: 

sebuah konsep pembelajaran berbasis kecerdasan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), hal. 39. 
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menuntut pekerjaan ini antara lain: atlet, peneri, pemain 

pantomime, actor, penjahit, ahli bedah, dan sebagainya.50 

4) Kecerdasan ruang (spasial intellegence) 

Kecerdasan visual adalah kecerdasan gambar dan 

bervisualisasi. Kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk 

memvisualisasikan gambar di dalam kepala seseorang atau 

menciptakanya dalam bentuk 2 atau 3 dimensi. Orang-orang 

yang mempunyai kecerdasan spasial tinggi, biasanya disertai 

daya imajinatif cepat dan tepat. Ia dengan cepat menerjemahkan 

ketidakaturan benda-benda di sekitarnya dalam dan melalui 

pikirannya menjadi sesuatu yang indah dan teratur. Ia mampu 

mengeluarkan hasil olah pikirannya dalam bentuk gambar dan 

lukisan. Misalnya, walau hanya dalam pikirannya, ketika 

melihat hamparan padang rumput dan pohon-pohon di lereng 

gunung-gunung, melaluai imajinasinya, ia akan menggeser 

gunung, pohon sungai, tersebut ke tempat lain, yang menurut 

pikirannya lebih tepat dan indah. Bahkan melihat ketidakaturan 

diterminal dan pasar, walau hanya dalam pikiran, ia dapat 

merubahnya lebih baik. Mereka yang mempunyai kecerdasan 

spasial, biasanya berprofesi sebagai sebagai arsitektur, pelaut 

dan kapten kapal, pilot, peltih sepak bola, piñata ruang, pelukis, 

design grafis, dan lain-lain.51 

                                                 
50 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi 

Kecerdasan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 178. 
51 Ibid. 
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5) Kecerdasan musik (musical intelligences) 

Kemampuan untuk mengembangkan, mengekspresikan, dan 

menikmati bentuk-bentuk musik dan suara, diantaranya 

kepekaan akan ritme, melodi, dan intonasi, kemampuan 

memainkan alat musik, kemampuan menyanyi, kemampuan 

untuk meniptakan lagu, kemampuan untuk menikmati lagu, 

musik, dan nyanyian. Yang menonjol adalah mereka dapat 

mengungkapkan perasaan dan pemikiran mereka dalam bentuk 

musik. Seorang anak kecil yang mempunyai intelegensi musikal 

tinggi akan cepat menirukan, bahkan mungkin menyanyikan 

suatu lagu dari televisi meski dia tidak mengerti bahasanya.52 

6) Kecerdasan interpersonal (interpersonal intellegence)  

Kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk memahami 

dan bekerja untuk orang lain. Kecerdasan ini melibatkan banyak 

hal, mulai kemampuan berempati, kemampuan memimpin, dan 

kemampuan mengorganisir orang lain. Contoh: bisa menjadi 

ketua kelas yang bertanggung jawab. Segala jenis pekerjaan 

yang berhubungan dengan orang lain pastilah membutuhkan 

kecerdasan ini, terutama public figure, pemimpin, guru, 

konselor, dan lain-lain.  

7) Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence) 

Kecerdasan intra pribadi adalah kecerdasan menganalisis 

diri dan merenungkan dalam kesunyian dan menilai prestasi 

                                                 
52 Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola… hal. 39. 
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seseorang dengan perasaan yang terdalam. Kecerdasan ini 

melibatkan kemampuan untuk memahami diri sendiri, 

kecerdasan untuk mengetahui siapa sebenarnya diri kita sendiri. 

Pengetahuan aspek-aspek internal dari seseorang: akses pada 

kehidupan perasaan seseorang sendiri, rentang emosi seseorang, 

kapasitas untuk membedakan emosi-emosi ini dan akhirnya 

memberi label dan menggunakannya sebagai sarana pemahaman 

dan memandu perilaku orang itu sendiri.53 

8) Kecerdasan lingkungan/naturalis (naturalist intellegence) 

Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan untuk mengenal 

bentuk-bentuk alam di sekitar kita: bunga, burung, pohon, 

hewan serta flora dan fauna lainnya.54 Kecerdasan ini 

dibutuhkan di banyak profesi seperti ahli biologi, penjaga hutan, 

dokter, hewan dan holtikulturasi. Contoh: membuang sampah 

pada tempatnya, memilihara tanaman dengan baik, tidak 

memetik bunga sembarangan, tidak menggunduli hutan 

sembarangan 

9) Kecerdasan eksistensi  

Intelegensi eksistensi/spiritual yaitu kecerdasan yang 

berkaitan dengan kepekaan menghubungkan antara keberadaan 

diri (eksistensi diri) dengan alam semesta, orang dengan tipe ini 

memiliki karakter cerdas dan senang merenung, bisa melihat hal 

yang tak terfikirkan oleh orang banyak, mengerti hal yang 

                                                 
53 Yelvi Andri Zaimur, Multiple Intelligences, (Jakarta: Daras Books, 2013), hal. 31. 
54 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran... hal. 179. 
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bersifat metafisik dan filosofis. Kecerdasan eksistensi 

merupakan kemampuan untuk menjawab persoalan-persoalan 

mendasar tentang keberadaan manusia. Anak atau orang dengan 

kecerdasan ini sering mngajukan pertanyaan tak terduga, seperti 

“untuk apa kita hidup?” Mengapa harus bekerja toh kita akan 

mati? mengapa tuhan menciptakan manusia?”, dan pertanyaan 

sejenis lainnya.55 

 

c. Pembelajaran Tematik Berbasis Multiple Intelligences 

Penerapan pembelajaran tematik berbasis multiple 

intelligences sangat bergantung pada kreativitas guru dan 

keinovatifan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Karena 

bagaimanapun guru adalah ujung tombak untuk menghidupkan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dalam belajar. 

Artinya, guru harus bisa menjadi seorang yang multitalenta 

Untuk untuk memahami bagaimana mengimplementasikan 

model pembelajaran tematik berbasis kecerdasan majemuk (multiple 

intelligences) secara jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

  

                                                 
55 Ibid., hal. 180. 
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Bagan 2.1 Perencanaan Model Pembelajaran Tematik Berbasis Multiple 

Intelligences.56 

 

 

                                                 
56 Munif Chatib dan Alamsyah Said, Sekolah Anak-Anak Juara Berbasis Kecerdasan Jamak 

dan Pendidikan Berkeadilan, (Bandung :Kaifa, 2014), hal. 100. 

Visual-Spasial 

Bagaimana guru 

dapat 

menggunakan alat 

bantu visual, 

warna, seni atau 

metafora 

Linguistik 

Bagaimana guru 

dapat 

menggunakan 

bahasa lisan 

(cerita) dan tulisan 

yang baik 

Naturalis 

Bagaimana guru 

dapat menyertakan 

makhluk hidup, 

fenomena alam 

Kinestetik 

Bagaimana guru 

dapat melibatkan 

anggota tubuh atau 

menggunakan 

pengalaman yang 

melibatkan 

stimulus gerak/ 

partisispasi aktif 

Musikal 

Bagaimana guru 

dapat menyertakan 

music atau bunyi-

bunyi di sekitar, 

atau menyusun 

kerangka poin-poin 

kuci dalam 

kerangka melodi 

atau berirama 

Interpersonal 

Bagaimana 

guru dapat 

melibatkan 

siswa dalam 

proses 

berbagai rasa 

antar teman 

belajar atau 

kelompok 

Matematis 

Logis 

Bagaimana 

guru dapat 

menyertakan 

angka, 

perhitungan, 

klasifikasi, 

atau 

kemampuan 

berfikir kritis 

Intrapersonal 

Bagaimana 

guru dapat 

membangkitka

n perasaan 

atau kenangan 

pribadi atau 

memberikan 

pilihan kepada 

siswa 

Eksistensi 

Bagaimana 

guru dapat 

menciptakan 

suasana 

belajar yang 

positif agar 

mempercepat 

anak 

menemukan 

simpul-simpul 

Tujuan 
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Untuk lebih jelasnya format pelaksanaan pembelajaran 

tematik yang melibatkan multiple intelligences siswa dapat dipahami 

pada tabel 2.1 berikut ini. 

Tabel 2.1 

Strategi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 

Kecerdasan Strategi Pembelajaran 

Linguistik 1. Mengajak anak berdialog dan berdiskusi 

2. Membaca cerita 

3. Bermain peran 

4. Mengisi buku harian dan menulis surat 

5. Guru dapat menunjukkan bahwa puisi dapat 

menyampaikan emosi 

6. Publikasi57 

Kecerdasan 

logika 

matematika  

(logic smart) 

1. Menggunakan grafik, tabel, dan bagan waktu 

2. Guru meminta peserta didik menunjukkan urutan 

3. Menggunakan diagram Venn untuk membandingkan 

4. Puzzle, catur, dsb. 

Kecerdasan 

Kinestetik 

(body smart) 

1. Menyediakan kegiatan untuk tangan bergerak 

2. Membuat model kegiatan yang memerlukan keterampilan 

motorik halus 

3. Berolahraga 

4. Guru mengajak siswa meniru gerakan atau menari 

Kecerdasan 

Spasial 

1. Pemahaman materi pelajaran melalui gambar 

2. Meminta peserta didik menggambar 

3. Membuat prakarya 

4. Bermain bongkar pasang dengan puzzle 

Kecerdasan 

musikal 

1. Mengajak peserta didik bermain alat musik 

2. Mengajak peserta didik mendengarkan musik 

3. Mengajak peserta didik bernyanyi bersama 

Kecerdasan 

interpersonal 

1. Menugaskan peserta didik dalam kerja kelompok 

2. Mengadakan tutor sebaya 

3. Menerapkan diskusi dalam penyelesaian masalah 

Kecerdasan 

intrapersonal 

1. Membiarkan peserta didik belajar sendiri 

2. Membicarakan cita-cita peserta didik 

3. Menciptakan suasana kelas tenang agar siswa dapat bekerja 

sendiri 

Kecerdasan 

naturalis 

1. Menjadikan alam terbuka sebagai tempat belajar 

2. Memelihara tanman di sekitar lingkungan sekolah 

Kecerdasan 

eksistensial 

1. Mendampingi siswa dalam kegiatan moral yang positif 

Sumber58 

                                                 
57 Hamzah B. Uno dan Masri Kudrat Umar, Mengelola …hal. 129. 
58 Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran…hal. 176-178. 
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  Berdasarkan tabel 2.1 di atas dapat dipahami bahwa 

pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences adalah 

pembelajaran yang memanfaatkan semua kecerdasan dasar yang ada 

pada setiap diri siswa dengan memperhatikan masing-masing 

kecerdasan dan kemampuan belajarnya. Yang terpenting adalah 

tentang bagaimana seorang guru dalam mengemas teknik mengajar 

agar mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa sehingga 

terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

   

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelususran pustaka yang berupa 

hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti 

sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu 

penulis akan mendeskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya 

dengan judul penulis, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sarah Pradini Dzilhijjah pada tahun 

2016 dalam jurnal yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Berbasis 

Multiple Intelligences Pada Siswa Kelas III di SD Jogja Green 

School”59  dengan fokus penelitian: a) Bagaimana implementasi 

pembelajaran berbasis multiple intelligences pada siswa kelas III di 

Sekolah Dasar Jogja Green School Trihanggo Gamping Sleman 

                                                 
59 Sarah Pradini Dzilhijjah, Implementasi Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences 

Pada Siswa Kelas III di SD Jogja Green School, jurnal pendidikan guru sekolah dasar, Vol 5, No. 

20, tahun 2016. 
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Yogyakarta. Dengan temuan penelitian yang termaktub pada 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pada perencanaan, guru telah melakukan perencanaan 

pembelajaran berbasis multiple intelligences melalui pengenalan 

terhadap kecenderungan multiple intelligences yang dimiliki oleh 

setiap siswa kelas III dengan melakukan observasi harian dan 

sharing sesama guru. Penyusunan Daily Lesson Plan (DLP) dibuat 

oleh guru sebelum pembelajaran dilaksanakan. Daily Lesson Plan 

(DLP) yang dibuat mengacu pada format Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)/lesson plan. 

b. Pada pelaksanaan, Pemberian apersepsi berupa kegiatan zona alfa, 

warmer, pre-teach dan scene setting. Kegiatan dalam pemberian 

apersepsi tidak selalu dilakukan guru di awal pembelajaran, 

melainkan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pada kegiatan inti, 

guru sudah memfasilitasi siswa untuk belajar melalui kedelapan 

jenis kecerdasan yang dilaksanakan secara terintegrasi. Meskipun 

dalam pembelajaran kedelapan jenis kecerdasan itu tidak selalu 

dilakukan guru dalam satu waktu. 

c. Pada penilaian, penilaian yang digunakan guru dalam pembelajaran 

berbasis multiple intelligences adalah penilaian autentik yang 

mencakup tiga ranah, yaitu: kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

Pada penilaian kognitif, guru menggunakan alat penilaian tes lisan, 

tes tertulis dan penugasan. Penilaian psikomotorik dilakukan 

melalui unjuk kerja, melakukan tugas proyek, serta portofolio hasil 
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karya siswa. Sementara, pada penilaian afektif, guru melakukan 

pengamatan/observasi terkait sikap siswa. Guru juga memberikan 

diferensiasi tugas sesuai dengan kecenderungan kecerdasan yang 

dimiliki masing-masing siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Alfi Nurin Dhofarina pada tahun 2018 

dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Multiple Intelligences 

Dalam Membentuk Karakter Siswa Di MI Jati Salam Gombang Pakel 

Tulungagung”.60 Dalam fokus penelitian yaitu: a) Bagaimana 

implementasi kecerdasan linguistik dalam membentuk karakter siswa 

di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung? b) Bagaimana 

implementasi kecerdasan kinestetik dalam membentuk karakter siswa 

di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung? c) bagaimana 

implementasi kecerdasan interpersonal dalam membentuk karakter 

siswa di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung? Dengan temuan 

penelitian yang termaktub pada kesimpulan sebagai berikut: 

a. Implementasi kecerdasan linguistik dalam membentuk karakter 

siswa adalah dengan menitik tekankan melalui kegiatan pembiasaan 

sehari-hari yang meliputi membaca surat-surat tertentu, 

mengadakan agenda bulanan, menghafalkan mufrodat dan dalil-

dalil tertentu, bimbingan ekstrakurikuler tiga bahasa, 

mempresentasikan hasil kerja. 

                                                 
60 Alfi Nurin Dhofarina, Implementasi Multiple Intelligences Dalam Membentuk Karakter 

Siswa Di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi Tidak DIterbitkan, 

2018), Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Tulungagung. 
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b.  Implementasi kecerdasan kinestetik dalam membentuk karakter 

siswa di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung 

pelaksanaannya menitik tekankan pada kegiatan shalat dhuha dan 

dhuhur secara berjamaah, senyum salam sapa serta berjabat tangan, 

membuang sampah pada tempatnya, mempraktikkan materi 

tertentu, mencuci wadah makan setelah selesai digunakan, dan 

senam bersama setiap hari Jumat dan Sabtu. Namun terdapat 

kendala saat penerapannya antara lain beberapa guru piket telat 

sehingga tidak mengikuti kegiatan berjabat tangan dipagi hari, 

masih adanya siswa yang membuang sampah tidak pada tempatnya. 

c. Implementasi kecerdasan interpersonal dalam membentuk karakter 

siswa di MI Jati Salam Gombang Pakel Tulungagung 

pelaksanaannya menitik tekankan pada memberikan tugas 

kelompok, menerapakan metode pembelajaran tutor sebaya, 

Memberikan jadwal adzan untuk sholat dhuhur. Namun terdapat 

kendala saat penerapannya antara ketika pembelajaran 

berkelompok ada beberapa anak yang ramai, siswa yang ditunjuk 

untuk menjadi tutor sebaya terkadang masih belum percaya diri. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Sari, “Implementasi Pembelajaran 

Tematik Berbasis Multiple Intelligences di Sekolah Dasar (Studi Kass 

SD Plus Al- Kautsar Malang) pada tahun 2017.61 Dalam fokus 

penelitian yaitu: a) Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik 

                                                 
61 Tika Sari, Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Multiple Intelligences di 

Sekolah Dasar (Studi Kass SD Plus Al- Kautsar Malang), (Malang: Tesis tidak diterbitkan, 

2017), Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang 



58 

 

 

 

berbasis multiple intelligences di sekolah dasar (Studi kasus SD Plus 

Al-Kautsar Malang)?, b) Bagaimana penerapan pembelajaran tematik 

berbasis multiple intelligences di sekolah dasar (Studi kasus SD Plus 

Al-Kautsar Malang)?, c) Bagaimana penilaian pembelajaran tematik 

berbasis multiple intelligences di sekolah dasar (Studi kasus SD Plus 

Al-Kautsar Malang)?. Dengan temuan penelitian yang termaktub pada 

kesimpulan sebagai berikut: 

a) Perencanaan pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences 

di SD Plus Al-Kautsar dengan melakukan tes MIR, dan merancang 

lesson plan (RPP) 

b) Pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences di 

SD Plus Al-Kautsar yakni melakukan 1) Pra-Kegiatan (salam, 

absen, menanyakan kabar, hafalan, menyanyikan lagu Indonesia 

Raya), 2) Kegiatan pendahuluan (zona alfa, warmer, pree-tech, 

scene setting), 3) Kegiatan Inti (strategi discovery learning dan 

inquiry based learning, sumber belajar, prosedur aktivitas 5M), 4) 

penutup (refleksi, umpan balik, menympulkan dan penilaian guru 

dan siswa) 

c) Penilaian pembelajaran tematik berbasis multiple intelligences di 

SD Plus Al-Kautsar yang digunakan adalah penilaian autentik 

dengan aspek yang dinilai sosial-spiritual, kognitif dan 

psikomotorik, melakukan remedial untuk siswa di bawah 

ketuntasan. 
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Ada titik sambung antara karya-karya tersebut dengan pembahasan 

berikut, yaitu sama-sama membahas kecerdasan mejemuk, penelitian 

terdahulu dan sekarang sama-sama mengambil lokasi di Sekolah Tingkat 

Dasar. Jenis penlitian yang digunakan baik pada penelitian terdahulu 

maupun penelitian ini pada dasarmnya dasarnya sama, yaitu kualitatif. 

Namun, tentu saja banyak hal yang membedakan antara karya tersebut 

dengan tema yang akan dipaparkan dalam skripsi ini.  

Beberapa hal yang membedakan adalah dari pemaparan judul, lokasi 

penelitian, serta focus penelitian jelas terlihat perbedaan antara penelitian 

terdahulu dan yang penulis lakukan sekarang. Berikut merupakan tabel 

persaman dan perbedaan penelitian terdahulu. 
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Tabel 2.2 

Perbandingan Penelitian 

No 
 Nama, Judul, Tahun, 

Level, dan Instansi 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Sarah Pradini Dzilhijjah, 

“Implementasi 

Pembelajaran Berbasis 

Multiple Intelligences Pada 

Siswa Kelas III di SD Jogja 

Green School, 2016, Jurnal, 

Universitas Negeri 

Yogyakarta 

Fokus Penelitian: 

a) Bagaimana implementasi 

pembelajaran berbasis multiple 

intelligences pada siswa kelas III di 

Sekolah Dasar Jogja Green School 

Trihanggo Gamping Sleman 

Yogyakarta 

Temuan Penelitian: 

a) Terdapat dua hal pokok yang 

dilakukan guru dalam melakukan 

perencanaan pembelajaran, yaitu: a) 

mengenali multiple intelligences 

siswa, dan b) menyusun Daily Lesson 

Plan (DLP). 

b) Pada tahap pelaksanaan, guru sudah 

memfasilitasi siswa melalui kegiatan-

kegiatan pembelajaran berbasis 

multiple intelligences yang dilakukan 

secara integratif melalui kedelapan 

jenis kecerdasan. 

c) Penilaian pembelajaran dilakukan 

secara autentik dengan menggunakan 

tiga ranah yaitu: a)kognitif, b) 

psikomotorik, dan c) afektif.  

- Jenis penelitian 

kualitatif 

- Pengumpulan data 

melalui wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

- Teknik analisis data 

berupa reduksi data, 

penyajian data, dan 

penarikan 

kesimpulan 

- Pengecekan 

keabsahan 

menggunakan 

triangulasi 

- Penelitian tersebut mengkaji 

tentang implementasi multiple 

intelligences  sedangkan 

penulis mengkaji tentang 

kreativitas guru dalam 

pembelajaran tematik berbasis 

multiple intelligences 

- Fokus penelitian meliputi 

perencanan, pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran 

berbasis multiple intelligences 

sedangkan fokus penelitian 

pada skripsi ini meliputi 

bentuk-bentuk kreativitas guru 

dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran tematik berbasis 

multiple intelligences, daya 

dukung kreativitas guru, dan 

kendala kreativitas guru dalam 

meningkatkan mutu 

pembelajaran tematik berbasis 

multiple intelligences 
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No 
 Nama, Judul, Tahun, 

Level, dan Instansi 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

2.  Alfi Nurin Dhofarina, 

“Implementasi Multiple 

Intelligences Dalam 

Membentuk Karakter 

Siswa Di MI Jati Salam 

Gombang Pakel 

Tulungagung”, 2018, 

Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Tulungagung 

Fokus penelitian: 

a) Bagaimana implementasi kecerdasan 

linguistik dalam membentuk karakter 

siswa di MI Jati Salam Gombang 

Pakel Tulungagung? 

b) Bagaimana implementasi kecerdasan 

kinestetik dalam membentuk karakter 

siswa di MI Jati Salam Gombang 

Pakel Tulungagung 

c) Bagaimana implementasi kecerdasan 

interpersonal dalam membentuk 

karakter siswa di MI Jati Salam 

Gombang Pakel Tulungagung 

Temuan Penelitian: 

a) Implementasi kecerdasan linguistik 

dalam membentuk karakter siswa 

adalah dengan menitik tekankan 

melalui kegiatan pembiasaan sehari-

hari yang meliputi membaca surat-

surat tertentu, mengadakan agenda 

bulanan, menghafalkan mufrodat dan 

dalil-dalil tertentu, bimbingan 

ekstrakurikuler tiga bahasa, 

mempresentasikan hasil kerja. 

b) Implementasi kecerdasan kinestetik 

dalam membentuk karakter siswa 

pelaksanaannya menitik tekankan 

pada kegiatan shalat dhuha dan dhuhur 

secara berjamaah, senyum salam sapa, 

- Jenis penelitian 

menggunakan 

kualitatif-deskriptif. 

- Pendekatan penelitian 

adalah studi kasus.  

- Metode pengumpulan 

data adalah metode 

wawancara, observasi, 

dan dokumentasi 

- Pengecekan 

keabsahan data 

menggunakan 

perpanjangan 

keikutsertaan dan 

triangulasi 

- Teknik analisis data 

berupa reduksi data, 

penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan 

 

- Fokus penelitian ini adalah 

pada karakter peserta didik 

sedangkan peneliti 

memfokuskan pada bentuk 

kreativitas guru 

- Penelitian ini memfokuskan 

pada 3 bentuk intelligences 

sedangkan peneliti 

memungkinkan lebih banyak 

intelligency yang diterapkan 

pada sebuah pembelajaran 

tematik 
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berjabat tangan, mencuci wadah 

makan, senam, dll. 

c) Implementasi kecerdasan 

interpersonal dalam membentuk 

karakter siswa pelaksanaannya 

menitik tekankan pada memberikan 

tugas kelompok, menerapakan metode 

pembelajaran tutor sebaya, 

Memberikan jadwal adzan untuk 

sholat dhuhur. 

3.  Tika Sari, “Implementasi 

Pembelajaran Tematik 

Berbasis Multiple 

Intelligences di Sekolah 

Dasar (Studi Kass SD Plus 

Al- Kautsar Malang), 2017, 

Tesis, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

 

Fokus Penelitian 

a) Bagaimana perencanaan 

pembelajaran tematik berbasis 

multiple intelligences di sekolah 

dasar (Studi kasus SD Plus Al-

Kautsar Malang)? 

b) Bagaimana penerapan pembelajaran 

tematik berbasis multiple 

intelligences di sekolah dasar (Studi 

kasus SD Plus Al-Kautsar Malang)? 

c) Bagaimana penilaian pembelajaran 

tematik berbasis multiple 

intelligences di sekolah dasar (Studi 

kasus SD Plus Al-Kautsar Malang)? 

Temuan Penelitian: 

a) Perencanaan pembelajaran tematik 

berbasis multiple intelligences di SD 

Plus Al-Kautsar dengan melakukan 

- Jenis penelitian 

kualitatif 

- Pengumpulan data 

melalui wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi 

- Teknik analisis data 

meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan 

penarikan kesimplan 

- Pengecekan 

keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi 

- Penlitian dilakukan di 

tingkat selokah dasar 

- Melakukan penelitian 

pada pembelajaran 

tematik 

- Fokus penelitian meliputi 

proses penerapan 

pembelajaran berbasis 

multiple intelligences yang 

meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian 

sedangkan peneliti 

memfokuskan pada bentuk 

kreativitas, faktor 

pendorong dan penghambat 

pembelajaran tematik 

berbasis multiple 

intelligences 

- Narsumber tesis ini 

meliputi: kepala sekolah, 

seluruh guru, siswa, dan 

orang tua siswa sedangkan 

pada penilitian ini meliuti: 

kepala sekolah, 2 guru kelas 
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tes MIR, dan merancang lesson plan 

(RPP) 

b) Pelaksanaan pembelajaran tematik 

berbasis multiple intelligences di SD 

Plus Al-Kautsar yakni melakukan 1) 

Pra-Kegiatan (salam, absen, 

menanyakan kabar, hafalan, 

menyanyikan lagu Indonesia Raya), 

2) Kegiatan pendahuluan (zona alfa, 

warmer, pree-tech, scene setting), 3) 

Kegiatan Inti (strategi discovery 

learning dan inquiry based learning, 

sumber belajar, prosedur aktivitas 

5M), 4) penutup (refleksi, umpan 

balik, menympulkan dan penilaian 

guru dan siswa) 

c) Penilaian pembelajaran tematik 

berbasis multiple intelligences di SD 

Plus Al-Kautsar yang digunakan 

adalah penilaian autentik dengan 

aspek yang dinilai sosial-spiritual, 

kognitif dan psikomotorik, 

melakukan remedial untuk siswa di 

bawah ketuntasan. 

II, 2 guru kelas V, siswa 

kelas II dan V. 
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C. Paradigma Penelitian 

Kerangka befikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Paradigma penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.2 Skema Paradigma Penelitian 

Keterangan: 

 Dari Bagan tersebut dapat diketahui bahwa untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran tematik, maka diperlukan sebuah bentuk kreativitas 

guru yang meliputi peningkatan kualitas materi, metode pembelajaran 

bervariasi, pemanfaatan fasilitas penunjang pembelajaran, penggunaan 

sumber belajar, pemanfaatan media pembelajaran, pemberian motivasi, 

mengelola kelas, dan mengadakan evaluasi dengan mempertimbangkan 

Kreativitas 

Guru 

Daya 

Dukung 

Kendala 

Mutu 

pembelajaran 

tematik 

meningkat 

Diproses dengan Multiple Intelligences 

Peningkatan Kualitas Materi 

Metode Bervariasi 

Pemanfaatan fasilitas 

penunjang pembelajaran 

Penggunaan sumber belajar 

Pemanfaatan media 

pembelajaran 

Pemberian motivasi 

Mengelola kelas 

Mengadakan evaluasi 
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multiple intelligences siswa. Namun, dalam proses itu tentu terdapat daya 

dukung dan kendala yang dapat mempengaruhi proses kreativitas guru. 

Sehingga diharapkan dengan bentuk kreativitas tersebut dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran tematik berbasis multiple 

intelligences. 

  


